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Pengguna Gas Bumi Tertentu !

. PT Nippon Shokubai Indonesia (1,64

BBTUD)

. PT Petnesia Resindo (0,50 BBTUD)
. PT Cabot Indonesia (2,74 BBTUD)
. PT Ajidharmamas Tritunggal Sakti (0,867

BBTUD)

. PT Sulfindo Adiusaha (0,250 BBTUD)
. PT Evonik Indonesia (0,14 BBTUD)

. PT Indo Lysaght (0,77 BBTUD)

. PT Timuraya Tunggal (0,18 BBTUD)

. PT Mahkota Indonesia (0,60 BBTUD)
. PT Bentonit Alam Indonesia (0,508

BBTUD)

. PT Multi Nitrotama Kimia (1,69 BBTUD)
. PT Tridomain Chemicals (0,058 BBTUD)
. PT Chang Chun DPN Chemical Industry

(0,168 BBTUD)

28.
29,
. PT Darisa Intimitra (0,238 BBTUD)
31.
32.

33.
34.

35.
36.
38.

39.
40.

PT Nichias Rockwool Indonesia (0,116
BBTUD; 0,087 BBTUD)
PT Justus Sakti Raya (0,438 BBTUD)

PT Polyplex Films Indonesia (0,620
BBTUD)

PT Indo Bharat Rayon (0,420 BBTUD;
0,280 BBTUD)

PT Siltec Maju Perkasa (0,058 BBTUD)

PT Indonesia Synthetic Textile Mills (0,095
BBTUD)

PT Inti Everspring Indonesia (0,058
BBTUD)

PT Kao Indonesia Chemical (0,450 BBTUD)

. PT Samator (0,276 BBTUD)

PT Mc Pet Film Indonesia (0,182 BBTUD;
0,650 BBTUD)

PT Indo Kordsa Tbk (1,067 BBTUD)

PT Universal Carpet and Rugs (0,422
BBTUD; 0,140 BBTUD)

Tarif Penyaluran
Sumber Pasokan Gas Bumi o phaiing e s (tlirsr;s;gi{lbf{ig]?
(US$/MMBTU) (USD/MMBTU) - .
Biaya Biaya
Transportasi Midstream
PT Pertamina EP -~ WK PEP
(Asset II) (pasokan untuk
seluruh Pengguna Gas Bumi 5,33 4,50
Tertentu melalui PGN di
Wilayah JBB dan Lampung)
2,00
Medco E&P Grissik Ltd - WK
Corridor (pasokan untuk
seluruh Pengguna Gas Bumi 5,44 4,50
Tertentu melalui PGN di
Wilayah JBB dan Lampung)

Harga Gas
Bumi Tertentu
di plant gate
(US$/MMBTU)

6,50

Volume Gas
Bumi 2 (BBTUD)

2024

55,00

161,09




MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: 255.K/MG.01/MEM.M/2024

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL NOMOR 91.K/MG.01/MEM.M/2023 TENTANG PENGGUNA GAS

BUMI TERTENTU DAN HARGA GAS BUMI TERTENTU

DI BIDANG INDUSTRI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 3 ayat (1) dan Pasal
4 ayat (3) Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2016
tentang Penetapan Harga Gas Bumi sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 121 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 40 Tahun 2016 tentang Penetapan Harga Gas
Bumi, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
menetapkan Harga Gas Bumi Tertentu bagi Pengguna
Gas Bumi yang bergerak di bidang industri tertentu;
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 7 Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 15
Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan Pengguna
Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi Tertentu di
Bidang Industri, Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral menetapkan Harga Gas Bumi Tertentu,
Pengguna Gas Bumi Tertentu, volume Gas Bumi
tertentu, dan penyesuaian Harga Gas Bumi setelah
meminta pertimbangan dari Menteri Keuangan;

bahwa telah ditetapkan Pengguna Gas Bumi Tertentu
dan Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang Industri
melalui Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 91.K/MG.01/MEM.M/2023 tentang
Pengguna Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi
Tertentu di Bidang Industri;



Mengingat
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bahwa berdasarkan hasil Rapat Terbatas yang dipimpin
oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 8 Juli
2024 dan hasil evaluasi terhadap Harga Gas Bumi
Tertentu, terhadap Pengguna Gas Bumi Tertentu dan
Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang Industri yang telah
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya  Mineral Nomor 91.K/MG.01/
MEM.M/2023 tentang Pengguna Gas Bumi Tertentu
dan Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang Industri perlu
dilakukan perubahan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf d, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
91.K/MG.01/MEM.M/2023 tentang Pengguna Gas
Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang
Industri;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak
dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4152) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2002 tentang
Badan Pengatur Penyediaan dan Pendistribusian Bahan
Bakar Minyak dan Kegiatan Usaha Pengangkutan Gas
Bumi melalui Pipa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 141, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4253)
sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 49 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2002
tentang Badan Pengatur Penyediaan dan
Pendistribusian Bahan Bakar Minyak dan Kegiatan
Usaha Pengangkutan Gas Bumi melalui Pipa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 95,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5308);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4435) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2009
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 35 Tahun 2004 tentang Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5047);



10.

L1

-3 -

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4436) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2009 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004
tentang Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4996);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Pengelolaan Bersama Sumber Daya Alam Minyak dan
Gas Bumi di Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5696);

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pengelolaan Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 24) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun
2018 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 9 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 62);

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Penetapan Harga Gas Bumi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 89) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 121 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 40 Tahun 2016 tentang Penetapan Harga Gas
Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 300);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2021 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 244);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 06 Tahun 2016 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan serta Harga Gas
Bumi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 316);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 15 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan
Pengguna Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi
Tertentu di Bidang Industri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1317);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 9 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 414);



Memperhatikan :

Menetapkan

12.

13.
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Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 134.K/MG.01/MEM.M/2022 tentang Pedoman
Penetapan Serta Evaluasi Pengguna dan Harga Gas
Bumi Tertentu di Bidang Industri dan di Bidang
Penyediaan Tenaga Listrik bagi Kepentingan Umum;
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 91.K/MG.01/MEM.M /2023 tentang Pengguna
Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi Tertentu di
Bidang Industri;

Surat Menteri Perindustrian kepada Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor B/101/M-
IND/IND/VI/2024 tanggal 24 Juni 2024 hal
Rekomendasi Pengguna Gas Bumi tertentu Periode April
2024;

Surat Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor T-
298/MG.04/MEM.M /2024 tanggal 12 Juli 2024 hal
Penetapan Harga Gas Bumi kepada PT Pupuk
Kalimantan Timur;

Surat Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi kepada Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor SRT-0312/
SKKIA0000/2024/S2 tanggal 14 Agustus 2024 hal
Pertimbangan Perhitungan Volume Pasokan dan
Penyesuaian Harga Gas Hulu untuk Sektor Industri;
Surat Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi
Nomor T-465/MG.05/BPH/2024 tanggal 1 September
2024 hal Tanggapan Permintaan Rekomendasi;

Surat Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi kepada Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor SRT-
0393 /SKKIA0000/2024/S2 tanggal 8 Oktober 2024 hal
Pertimbangan Penyesuaian Harga Gas Hulu untuk Sektor
Industri dalam Revisi Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor
91.K/MG.01/MEM.M/2023;

Surat Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral kepada
Menteri Keuangan Nomor T-407/KU.01/MEM.M/2024
tanggal 8 Oktober 2024 hal Pertimbangan terhadap
Perhitungan Penyesuaian Penerimaan Negara;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL NOMOR
91.K/MG.01/MEM.M/2023 TENTANG PENGGUNA GAS
BUMI TERTENTU DAN HARGA GAS BUMI TERTENTU DI
BIDANG INDUSTRI.



Tembusan:
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Pasal I

Mengubah Lampiran Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Nomor 91.K/MG.01/MEM.M/2023 tentang
Pengguna Gas Bumi Tertentu dan Harga Gas Bumi Tertentu
di Bidang Industri sehingga menjadi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Menteri ini.

Pasal II

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 9 Oktober 2024

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BAHLIL LAHADALIA

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi

Menteri Keuangan

Menteri Perindustrian

Menteri Badan Usaha Milik Negara

Sekretaris Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan
Gas Bumi

10. Kepala Badan Pengelola Migas Aceh
11. Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi

sesuai dengan aslinya
GI DAN SUMBER DAYA MINERAL
. IRO HUKUM,
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR :255.K/MG.01/MEM.M/2024

TANGGAL : 9 Oktober 2024

TENTANG

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL NOMOR 91.K/MG.01/MEM.M/2023 TENTANG PENGGUNA GAS
BUMI TERTENTU DAN HARGA GAS BUMI TERTENTU DI BIDANG INDUSTRI

PENGGUNA GAS BUMI TERTENTU DAN HARGA GAS BUMI TERTENTU DI BIDANG INDUSTRI

Tarif Penyaluran

Harga Gas Volume Gas
Pengguna Gas Bumi Tertentu ! Sumber Pasokan Gas Bumi Hauga Ges Buwmi Hazga Benpemiainn (t[;rsrit/aﬁxhld(ill}lg Bumd Tertente {| Bl 4 [BEI0N)
884 (US$/MMBTU) (USD/MMBTU) : : di plant gate
Biaya .Blaya (US$/MMBTU) 2024
Transportasi Midstream
BIDANG INDUSTRI PUPUK
WK Pertamina EP (Asset II) 6,00 6,00 6,00 95,00
5,25 +
- 0,3*(Ammonia-
Medco E&z Grissik Ltd - WK 320)/35 + 5,10 0,91 6,01 65,00
orridor “
0,5*(Urea-
1. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 920)30,66
WK South Sumatera 5,10 5,10 0,80 5,90 15,00
WK South Sumatera dan
WK Lematang 5,77 5,77 0,80 6,57 9,00
WK Pandan 5,56 5,56 0,48 6,04 1,00
WK Pertamina EP (Asset III) 6,00 6,00 6,00 25,00
2. PT Pupuk Kujang Cikampek
WK Offshore North West Java 6,00 6,00 0,09 6,09 45,00
Wilayah Jawa Bagian Barat dan Lampung -
melalui PT Perusahaan Gas Negara Tbk: PT Pertan(l:;:effl;)— WK PEP 5,57 4,50 2,00 6,50 33,00
2. PT Pupuk Kujang Cikampek




-

Tarif Penyal
(a[;s$ /;I/Ill}\’dBl,ﬁja)n Harga Gas Volume Gas
P Gas Bumi Tertentu ! Sumber Pasokan Gas Bumi Haspa Oas Biami Harga-Penygsunion termasuk PPN Bumi Tectesin, | Busni ¥ (RSTUT)
engguna tias entu (US$/MMBTU) (USD/MMBTU) : . di plant gate
Biaya . 1B1aya (US$/MMBTU) 2024
Transportasi Midstream
WK Kangean 6,55 6,20 0,56 6,76 15,00
WK West Madura Offshore 7,66 6,80 6,80 10,00
WK Madura Strait 7.14 5,50 0,67 6,17 5,00
(Lapangan BD)
3. PT Petrokimia Gresik
WK Madura Strait
(Lapangan MAC) ¥ 7,00 6,25 0,56 6,81 15,00
WK Madura Strait
(Lapangan MDA-MBH) 6,74 5,85 0,56 6,41 85,00
Lapangan Jambman-Tlung 6,70 6,10 0,90 7,00 15,00
Biru
Wilayah Sumatera Bagian Utara — melalui
FT Pestamine (Persevd) dan afliasiiya: PT Medco E&P Malaka - WK A 7,03 6,85 0,05 6,90 40,00
4. PT Pupuk Iskandar Muda
PIM1=0,354 | PIM1 = 5,399
4. PT Pupuk Iskandar Muda LNG Tangguh 10,5%*REP 5,00 0,04 45.00
PIM2=1,554 PIM 2 = 6,599
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if P
’I‘(:;r§$ /c;{l{/{aé\;l;}a)n Harga Gas Volume Gas
. . Harga Gas Bumi Harga Penyesuaian Bumi Tertentu | Bumi 2 (BBTUD)
Pengguna Gas Bumi Tertentu ! Sumber Pasokan Gas Bumi (US$/MMBTU) (USD/MMBTU) termasuk PPN 3, plant guts
Transportasi Midstream
BIDANG INDUSTRI PETROKIMIA
PT Pertamina Hulu Energi NSO
- WK NSO (pasokan untuk
seluruh Pengguna Gas Bumi 6,25 5,15 4,48
Tertentu melalui PGN di
Wilayah Sumatera Bagian Utara — melalui Sumbagut)
PT Perusahaan Gas Negara Tbk: 200 6.75
1. PT Aneka Gas Industri (0,087 BBTUD) PT Pertamina EP — WK PEP
(Asset I) (pasokan untuk
seluruh Pengguna Gas Bumi 6,82 + 1%*ICP 4,50 7,00
Tertentu melalui PGN di
Sumbagut)
Wilayah Kepulauan Riau - melalui Medco E&P Grissik Ltd - WK
PT Perusahaan Gas Negara Tbk: Corridor (pasokan untuk
seluruh Pengguna Gas Bumi 5,44 4,16 1,85 6,01 12,41
2. PT Enerco RPO Internasional (0,758 Tertentu melalui PGN di
BBTUD) Wilayah Kepri)
Wilayah Jawa Bagian Barat dan Lampung -
melalui PT Perusahaan Gas Negara Tbk:
3. PT Asahimas Chemical (7,54 BBTUD) P&;’g"ﬁ;‘g:sﬁ;n‘ﬁ ooF
. glra}rjgg?ul indah Cahaya Tbk (3,61 seluruh Pengguna Gas Bumi 5,33 4,50 55,00
5. PT Tifico (1,36 BBTUD) WE;?:E?B‘};‘C;:IA“I PGI;fr‘Ig)
6. PT Indorama Ventures Indonesia (5,23
BBTUD)
7. PT Asia Pacific Fiber (7 BBTUD)
8. PT Merak Chemical Indonesia (3,68 2,00 6,50
BBTUD)
9. PT Indonesia Toray Synthetics (1,40
BBTUD) - B
10. PT South Pacific Viscose (4,41 BBTUD) Méiﬁi?ﬁi;iﬁ:;l:nL;itugx
11. PT Polychem Indonesia (0,40 BBTUD) seluruh Pengguna Gas Bumi 5,44 4,50 161,09
12. PT Primarajuli Sukses (0,57 BBTUD) Tertenta melabut PGN di ’ ’ ’
13. PT INEOS Aromatics Indonesia (1,53 .
BBTUD) Wilayah JBB dan Lampung)
14. PT Chandra Asri Petrochemical (11
BBTUD; 6,14 BBTUD)
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